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Latar Belakang M asalah

Kedudukan manusia di muka bumi adalah sebagai wdlkih yang
harus memelihara dan melestarikan bumi, mengamlihfaatnya serta
mengelola kekayaan alam untuk kedamaian dan késggah seluruh
manusia. Namun, realitas yang ada, umat manustairsaaasih jauh dari
kondisi ideal. Ini lebih dikarenakan mereka beluenyadari sepenuhnya apa
yang telah dikaruniakan Allah Swt atas mereka. Kerebelum
mengoptimalkan potensi-potensi yang Allah Swt kerilatau paling tidak
mereka belum mengasahnya.

Potensi-potensi yang Allah Swt berikan begitu bebagi umat
manusia, baik berupa aspek intelektual maupun sucipga alam. Namun
sayangnya masih bnyak yang belum tersentuh kareterblatasan sarana
maupun prasarana, akibatnya masih banyak umat kexm hidup dibawah
garis kemiskinan. Terlebih lagi ditengah kondisngaerba sulit dewasa ini,
banyak dari mereka yang tidak mampu lagi membeiamg-barang
kebutuhan pokok yang disebabkan melambungnya Hengms di pasaran
apalagi pasca naiknya harga BBM (Bahan Bakar Mipygwn LPJ 12 kg.
Selain itu dengan menyempitnya lapangan pekerjaambuat posisi mereka

kian terpuruk, tak heran jika jumlah rakyat miskertambah tiap hari.



Salah satu hal yang hingga kini menjadi tantangaibhesar bangsa
Indonesia adalah masalah ekonomi. Pembangunan rekakan memberikan
pertumbuhan dan kesejahteraan ekonomi suatu bahgsaun demikian,
Indonesia tengah menghadapi problem yang sangaple&ndalam masalah
pembangunan ekonomi, yang berimplikasi pada mugaulkesenjangan
ekonomi di berbagai sektor. Hal ini disebabkan karpembangunan tidak
mampu menyerap potensi ekonomi masyarakat, termasgkatan kerja
sebagai kontributor bagi percepatan pertumbuharkdsejahteraan ekonomi
tersebut.

Problem yang dimiliki bangsa Indonesia itu antaen | adalah
pertumbuhan ekonomi yang tidak dibarengi dengaerkpatan tenaga kerja
yang merata, sementara angka produktif pendudwnksia tidak berbanding
lurus dengan besarnya jumlah peluang usaha darstasiedi Indonesia.
Ditambah lagi banyaknya peluang dan kesempatarstasietersebut tidak
banyak didukung oleh kemampuan sumber daya maryasig kualified.
Akibatnya timbul kesenjangan antara kebutuhan lggarpekerjaan dengan
kesempatan yang diberikan oleh pelaku usaha kepaglatan kerja, yang
pada akhirnya menyebabkan timbul dan banyaknyagoemmiran.

Sudah menjadi rahasia umum bahwa dalam hal peididik
kewirausahaanefitrepreneurship), Indonesia tertinggal jauh dengan negara-
negara lain. Bahkan di beberapa negara, pendidé@ebut telah dilakukan
puluhan tahun yang lalu. Sementara di Indonesiagligkan kewirausahaan

baru dibicarakan pada era 80-an dan digalakkan paaa90-an. Namun



demikian, kita patut bersyukur karena hasilnya éganai sudah mulai berdiri
seolah-olah dan lembaga-lembaga yang memang hasmie untuk
menjadikan peserta didiknya sebagai calon pengusaiggul setelah
pendidikan

Saat ini jumlah wirausaha di Indonesia hanya 5®).8Bang atau
0,24% dari jumlah penduduk yang sebanyak 237,@4drdang. Padahal untuk
jadi bangsa maju, dibutuhkan wirausaha minimal 2% dimlah penduduk.
program wirausaha produktif menjadi salah saturpa® kerja utama. Hal ini
dikarenakan wirausaha mempunyai nilai strategisardalmeningkatkan
kesejahteraan masyarakat, mengurangi angka pengamggmemperluas
lapangan dan kesempatan kerja baru serta menopagigppomian negara.

Masyarakat sulit untuk mau dan memulai wirausahagae alasan
mereka tidak diajar dan dirangsang untuk berusamaliis. Hal ini juga
didukung oleh lingkungan budaya masyarakat dan akgau memiliki
paradigma bahwa orang sukses adalah yang mempeajletari pemerintah.
Di sisi lain para orang tua kebanyakan tidak mdsnipengalaman dan
pengetahuan untuk berusaha. Oleh karena itu, meeiderung mendorong
anak-anaknya untuk mencari pekerjaan atau menjadialvan. Selain itu
sistem, pelatihan keterampilan cenderung sedikierke@ yang diajarkan
berupa teori-teori dari buku tanpa mempraktekarsge@ara langsung, maka

dari itu siswa buta dengan dunia wirausaha berl#slagan anak yang

! Kasmir, S.E., M.MKewirausahaan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007, h. 5
“http://finance.detik.com/read/2013/06/01/1613032282/4/ri-butuh-418-juta-wirausaha-baru-
cak-imin-latih-pengangguran-sd-dan-sarjana (220042



mempunyai bakat berwirausaha dengan proses alab@igan kata lain, ia

menjadi wirausaha karena dibesarkan di lingkungateritu, memperoleh

nilai-nilai budaya tertentu pula dari kalangan &kat semenjak ia mampu
menerima proses sosialisasi sebagai proses alaktalsusnya dari orang

tuanya. Jadi, pendidikan formal (sebagai suatugsragervensi terencana dan
terkendali yang kita kenal sehari-hari) untuk mentbke wirausaha, tidak

mereka yakini. Mereka hanya yakin pada proses alaitu.

Jika kita bandingkan, kenikmatan memiliki usahads&ndengan
bekerja pada suatu perusahaan sangat banyak pambedatuk menjadi
seorang pegawai dibutuhkan kepandaian, sepertisyigatkan dalam batas
nilai IPK (Indeks Prestasi Kumulatif), harus mengikdan lulus tes, pandai
bergaul, berpenampilan baik sampai memilik koneksu referensi (kenalan,
orang dalam) tertentu. Bahkan tidak jarang calorgap@i diminta
pembayaran yang ilegal dalam jumlah tertentu. Aetinbegitu banyak
persyaratan yang harus dipenuhi. Terkadang kita jadenmiris jika
mendengar ada berita untuk menjadi pegawai hawes Ipailuhan juta rupiah.
Anehnya, banyak orang yang mau merogoh kantongkuntgnjadi pegawai
tersebut. Padahal, jika uang tersebut digunakankumelakukan wirausaha,
jumlahnya sudah jauh dari cukup. Di samping itukembangan penghasilan
yang diterima juga relatif kecil.

Kini sudah saatnya bangsa Indonesia memikirkan damncari

terobosan dengan menanamkan sedini mungkin niki-kewirausahaan,

3 Kasmir, S.E., M.Mlbid, h. 6



terutama bagi kalangan terdidik. Penanaman nilairkesahaan bagi banyak
orang yang diharapkan bisa menimbulkan jiwa kré@asvuntuk berbisnis

atau berwirausaha sendiri dan tidak bergantung padaarian kerja yang
semakin hari semakin sempit dan ketat persaingarirgativitas ini sangat

dibutuhkan bagi orang yang berjiwa kewirausahaatukunrmenciptakan

sebuah peluang kerja, tidak hanya bagi dirinya isetapi juga bagi orang

lain.

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islaruatedi
Indonesia yang telah tumbuh dan berkembang sejaa panyiaran Islam.
Pada umumnya pondok pesantren didirikan oleh plamaaisecara mandiri,
sebagai tanggung jawab ketaatan kepada Allah SwtukUmengajarkan,
mengamalkan dan mendakwahkan ajaran-ajaran agamnéangna pesantren
kini didirikan oleh para ulama atau tokoh agamagdenvisinya masing-
masing, maka kurikulumnya pun sangat beragam. Resakini tidak hanya
lembaga yang mengajarkan ilmu agama saja, namanmengajarkan ilmu
kemandirian secara finansial, yaitu pelatihan keuwsahaan. Tetapi walaupun
saat ini kurikulumnya telah berbeda, namun terdagegamaan fungsi
pendidikan pesantren, yaitu pesantren sebagai ppsadidikan dan
pendalaman ilmu-ilmu pengetahuan islam (tafaqqdthri) dan pusat dakwah

Islam?

* Drs. Sudradjat Rasyid, MMKewirausahaan Santri Bimbingan Santri Mandiri, jakarta, PT
Citrayudha Alamanda Perdana, h. 27



Berdasarkan realitas yang terjadi di masyarakatumakkan bahwa
pendidikan keterampilan yang telah diterapkan dido& pesantren telah
mengubah kesejahteraan hidup santrinya karenaitlajiwa wirausaha santri
tumbuh, namun tidak jarang santri dari lingkup pmatidak memiliki jiwa
usaha yang tinggi padahal telah diajarkan ilmu raetpilan guna
menumbuhkan semangat usaha namun mereka belum rdapgiraktekkan
ilmu wirausaha yang telah di dapatnya karena tiddé kepercayaan diri
untuk berani membangun sebuah usaha. Hal ini gektinena Percaya diri
menggambarkan sikap dan keyakinan seseorang datargh@adapi, melalui,
melakukan dan menyelesaikan tugas dan pekerjaarng ydihadapi.
Berorientasi tugas dan hasil mengandung makna babarangentrepreneur
adalah seorang yang mengutamakan motif-motif bstgse berorientasi laba,
ketekunan dan bekerja keras, serta berinisiatiinyar selalu mencari dan
memulai dengan tekad yang kuat. Keberanian mendarabiko sangat
bergantung pada keyakinan diri, kesediaan untukggemakan kemampuan
dan kemauan untuk menilai resiko secara realiti®ndan demikian
entrepreneur adalah orang yang terlatih dalam mepertimbanglesiko,
menilai dengan cermat dan melaksanakan tugas-tygaemgan realitik.

Namun tak lepas dari semua itu jiwa kewirausahaamyyada pada
manusia tidak muncul begitu saja tanpa ada stimdisekitar, maka sikap
tersebut akan muncul dengan adanya pembiasaamtdui pelatihan yang

maksimal serta terus menerus. Pelatihan kewiraasayang diadakan sebuah
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pondok pesantren merupakan solusi yang terbaikkumtenyiapkan insan
yang beriman, berilmu dan beramal shaleh.

Pondok pesantren llaa Rohman As-sajad yang terlethk
Sendangguwo Kabupaten Semarang merupakan salapsatok pesantren
yang tidak hanya mengajarkan ilmu-ilmu keislamanasg teoritis namun
juga diimbangi dengan pengembangan kecakapan hlduesantren ini
diajarkan berbagai ilmu kewirausahaan seperti &atpilan mebel, bengkel,
penulisan kaligrafi arab, ternak dan musik Islamal ini ditujukan agar
setelah para santri menyelesaikan pendidikanngasiintren dan mulai terjun
ke masyarakat tidak kesulitan untuk mencari kgustru sebaliknya, mereka
dapat menciptakan lapangan kerja. Selain itu, yAhgrapkan dari pengasuh
adalah santri bisa menyebarkan ilmu agama tanpapereheh hambatan
dalam hal perekonomian.

Dengan mengacu pada latar belakang masalah dig&sulis
mengambil inisiatif untuk melakukan penelitian yaperjudul “ANALISIS
PENGARUH ORIENTASI DAN PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN
TERHADAP TUMBUHNYA JIWA BISNIS SANTRI DI PONDOK
PESANTREN ILAA°  ROHMAN AS-SAJAD SENDANGGUWO
SEMARANG.”

Perumusan M asalah
A. Apakah variabel Orientasi berpengaruh signifikatadap Tumbuhnya
Jiwa Bisnis Santri di Pondok Pesantren Illaa Rohnmassajad

Sendangguwo Semarang ?
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B. Apakah variabel Pelatihan Kewirausahaan berpengasignifikan
terhadap Tumbuhnya Jiwa Bisnis Santri di Pondolkiftesn llaa Rohman
As-sajad Sendangguwo Semarang ?

C. Apakah variabel Orientasi dan Pelatihan Kewiraugalsecara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap Tumbuhnya Bisis Santri di

Pondok Pesantren llaa Rohman As-sajad Sendanggemvar8ng ?

Tujuan dan Manfaat penelitian
1.3.1. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan yaug i
dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui variabel Orientasi berpengarumifgkgn
terhadap Tumbuhnya Jiwa Bisnis Santri di Pondolaftesn llaa
Rohman As-sajad Sendangguwo Semarang.

b. Untuk mengetahui variabel Pelatihan Kewirausahaapdmgaruh
signifikan terhadap Tumbuhnya Jiwa Bisnis Santri Rtindok
Pesantren llaa Rohman As-sajad Sendangguwo Semarang

1.3.2 Manfaat Pendlitian
Manfaat penelitian ini adalah:

a. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan peamkibagi

pihak-pihak terkait, khususnya pada dunia pesant8sianjutnya,

untuk memberikan sumbangsih dalam rangka pengerababgdaya



kewirausahaan di kalangan santri dan umat Islara patimnya, yang
pada akhirnya mampu melahirkan para wirausahawaslifduyang
handal. Selain itu, hasil penelitian ini diharapldapat memperkaya
khazanah keilmuan Islam.
b. Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang diharapkan dari hasil peraglitini adalah
dengan format pembelajaran nilai-nilai kewirausahagang
ditemukan, dapat digunakan sebagai acuan dalam ipaanb nilai
kewirausahaan, khususnya sikap kemandirian bagiri semaupun
masyarakat luas, terutama di pesantren-pesantraelg yaemiliki
kesamaan karakter dengan pesantren yang sedalitg dite

Dalam jangka panjang, implementasi format pembelaja
kewirausahaan bagi kalangan santri ini dapat m&lamimanusia yang
mandiri, baik sebagai para wirausahawan Muslim ydramdal,
maupun dalam dunia kerja dan profesi lainnya yasgndangati jiwa
kemandiriannya, sehingga mampu meningkatkan ciegadipgikan
pesantren dan sekaligus mampu menciptakan lapged@njaan baru.

14. Sistematika Penditian

Skripsi yang penulis susun ini terdiri dari 5 (lima) balmadna
masing-masing bab dibagi menjadi beberapa sub Adhpun garis besar

sistematika skripsi tersebut adalah sebagai berikut



Bab I:

Bab II:

Bab IlI:

Berisi pendahuluan yaitu latar belakang ahes, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta satkan
penelitian.

Berisi tinjauan pustaka yaitu tentang lasan teori, penelitian
terdahulu, kerangka berfikir, hipotesis.

Berisi metode penelitian yaitu tentang igeman sumber data,
populasi dan sampel, metode pengumpulan data, beria

peneltian dan pengukuran, teknik analisis data.

Bab IV: Berisi hasil penelitian pembahasan yaitmgaran umum pondok

Bab V:

pesantren llaa Rohman As-sajad Sendangguwo Semarang
meliputi struktur organisasi pondok pesantren, \dan misi
pondok pesantren llaa Rohman As-sajad, karaktkristi
responden, deskripsi data penelitian, uji validitdan uji
realiabilitas, uji multikolonieritas, uji autokomsi, uji
heteroskedasitas, uji normalitas, analisis datagyaeliputi uji
parsial (pengaruh masing-masing variabel indepandeam uji
simultan (pengaruh orientasi dan pelatihan kewehasn
terhadap tumbuhnya jiwa bisnis santri di pondokapé&®n llaa
Rohman As-sajad Sendangguwo Semarang).

Berisikan kesimpulan yang merupakan jawalzas pokok
permasalahan yang penyusun ajukan, keterbatasahtmendan
juga saran yang akan berguna bagi penyusun padsughya

dan pihak-pihak lain pada umumnya.
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